SARI

Sunoto, (2011) Kemampuan Passing Atas pada Siswa Putra Usia 9-11 Tahun di Sekolah Dasar Negeri Sunggingwarno 01 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

Permasalahan  dalam penelitian ini yaitu: bagaimanakah kemampuan passing atas  siswa putra usia 9-11 tahun di SD Negeri Sunggingwarno 01, Gabus, Pati? Tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui kemampuan passing atas  siswa putra usia 9-11 tahun di SD Negeri Sunggingwarno 01, Gabus, Pati.
Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode survei. Populasi yang digunakan adalah siswa putra usia 9-11 Sekolah Dasar Negeri Sunggingwarno 01 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2010/2011 sebanyak 15 orang, sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi karena semua anggota populasi menjadi subjek penelitian. Semua subjek penelitian  melakukan percobaan passing atas sebanyak tiga kali percobaan. Masing-masing percobaan diberikan durasi waktu satu menit. Kemampuan akhir passing atas adalah rerata terbaik dari dua kali percobaan terbaik. Metode pengolahan data menggunakan analisis deskriptif persentase untuk mengukur kemampuan passing atas. Kemampuan passing atas yang diperoleh oleh subjek penelitian diukur dengan norma penilaian passing atas dari Aahper Face Wall Volley Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 9 pukulan, 2 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 9,5 pukulan,  1 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 10 pukulan,  3 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 11 pukulan, 2 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 12,5 pukulan, 1 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 31,5 pukulan, 1 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 14,5 pukulan, 1 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 15,5 pukulan, dan 2 orang  mampu melakukan  passing atas sebanyak 19 pukulan. Skor akhir rata-rata kemampuan passing atas siswa berdasarkan dua percobaan terbaik adalah 12,43, yaitu sebanyak 8 siswa memiliki kemampuan passing atas di bawah rata-rata, sedangkan 7 orang siswa memiliki kemampuan passing atas di atas rata-rata. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa berkemampuan passsing atas kurang baik.
Saran yang diberikan, yaitu siswa agar lebih rajin berlatih agar memiliki kemampuan passing atas yang semakin meningkat. Guru olahraga  hendaknya memberikan  pelatihan secara tepat agar siswa memiliki kemampuan passing, khususnya passing atas semakin baik.
